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Abstract: This research identifies issues related to the development of Pop-Up Book 

media that have not progressed as expected, based on initial observations. The aim 

of the study is to develop Pop-Up Book media to enhance cognitive skills. The type of 

research used is Research and Development (R&D). This research and development 

method is employed to produce specific products and test their effectiveness, involving 

15 children, consisting of 8 girls and 7 boys, at TK Ilmi Amalia in Palu City. Data 

were collected through observations, documentation, and interviews. Using Pop-Up 

Book media at Ilmi Amalia Kindergarten in Palu City, several children have shown 

development in recognizing concepts of time, understanding numbers, and problem-

solving skills, as seen before and after the treatment involving material presentation 

and simulation using Pop-Up Book media. The aspects that developed the most are 

recognizing concepts of time and understanding numbers, where after the treatment 

with Pop-Up Book media, all children showed development. This indicates that Pop-

Up Book media can stimulate three aspects of early childhood development; however, 

in the aspect of recognizing concepts of time, there are still 2 children who have not 

yet developed. 
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Abstrak: Penelitian ini mengindentifikasi masalah terkait pengembangan media 

Pop-Up Book yang belum berkembang sesuai harapan, berdasarkan observasi 

awal. Tujuan penelitian adalah pengembangan media Pop-Up Book dalam 

mengembangkan kemampuan kognitif. Jenis peneitian yang digunakan adalah 

penelitian riset dalam rangka R & D (Research and Development). Penelitian dan 

pengembangan  adalah metode penlitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu dan menguji keefektifan produk, melibatkan 15 anak terdiri dari 8 anak 

perampuan, 7 anak laki-laki, di TK Ilmi Amalia Kota Palu. Data dikumpulkan melalui 

observasi, dokumentasi, dan wawancara. Menggunakan media Pop-Up Book di TK 

Ilmi Amalia Kota Palu terdapat beberapa anak yang sudah berekembang dalam aspek 

mengenal konsep waktu,mengenal angka dan keterampilan memecahkan masalah 

dapat dilihat dari sebeluum dan sesudah diberikan perlakuan penyajian materi dan 

simulasi menggunakan media Pop-Up Book. Adapun aspek yang paling berkembang 

yaitu mengenal konsep waktu dan mengenal angka dimana sesudah perlakuan 

menggunakan media Pop-Up Book semua anak sudah berkembang. Hal ini 

menunjukan bahwa media Pop-Up Book dapat menstimulasi 3 aspek perkembangan 

anak usia dini, walaupun begitu pada aspek mengenal konsep waktu masih ada 2 anak 

yang beleum berkembang. 

 
Kata Kunci: media Pop-Up Book,Kognitif 

 

PENDAHULUAN  

Media Pop-Up Book adalah alat 

peraga tiga dimensi yang dapat 

merangsang imajinasi anak dan 

meningkatkan pengetahuan, sehingga 

memudahkan mereka dalam memahami 

bentuk objek, memperkaya kosakata, 

serta meningkatkan pemahaman (Tisna 

Umi Hanifah, 2014). Ini sejalan dengan 

pendapat Ningtiyas, Setyosari, & 

Praherdiono (2019) yang menyatakan 

Vol 10 (1) Desember 2025, Hal 135 - 143 

p-ISSN: 2548-8856 │ e-ISSN: 2549-127X 

mailto:yy6134597@gmail.com


136 
 

bahwa Pop-Up Book adalah kartu atau 

buku yang, saat dibuka, menampilkan 

konstruksi tiga dimensi. Selain itu, 

Solichah & Mariana (2018) menjelaskan 

bahwa media Pop-Up Book termasuk 

dalam kategori media 3D yang menarik, 

karena setiap halaman yang dibuka 

memperlihatkan gambar timbul, dan 

materi yang ada di dalamnya dapat 

disesuaikan dengan materi pembelajaran 

yang ingin disampaikan. 

Berdasarkan hasil wawancara, 

masalah yang dijelaskan di atas 

disebabkan oleh faktor genetik, 

lingkungan, dan sosial. Penting untuk 

dicatat bahwa penyebab masalah kognitif 

pada anak dapat bervariasi dan sering kali 

merupakan gabungan dari beberapa 

faktor. Diagnosis dan penanganan yang 

tepat sangat penting untuk membantu 

anak-anak mengatasi masalah kognitif 

yang mereka hadapi. Calon peneliti 

berencana untuk memberikan inovasi 

dalam pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru dan siswa. Inovasi yang 

dikembangkan oleh calon peneliti adalah 

melalui pengembangan media Pop-Up 

Book, yang diharapkan dapat 

diimplementasikan dalam pembelajaran 

kognitif 

Masalah kognitif dapat diatasi 

dengan menggunakan berbagai media 

pembelajaran, seperti media cube 

learning (Koderi, Kuswanto, & Nuryati 

2021), media permainan ular tangga 

(Astuti, Nirwana, & Alaby 2019), dan 

media balok (Sabta 2020). Salah satu 

media yang paling banyak digunakan 

adalah media Pop-Up Book (Nengsi 

2021). Dalam penelitian ini, calon 

peneliti memilih untuk menggunakan 

media Pop-Up Book. 

Berdasarkan latar belakang diatas, 

maka rumusan masalah dan tujuan 

penelitian adalah : Bagimana 

pengembangan media pop up book dalam 

mengembangkan kemampuan kognitif 

anak di kelompok B TK Ilmi Amalia kota 

Palu ? Pengembangan media pop up book 

dalammengembangkan kemampuan 

kognitif di kelompok B TK Ilmi Amalia 

kota Palu. 

Teori Vygotsky menekankan 

bahwa proses berpikir anak dapat 

didorong melalui interaksi sosial. 

Menurut Vygotsky, proses berpikir pada 

anak usia dini tidak hanya terjadi melalui 

interaksi dengan objek, tetapi juga 

melalui hubungan dengan orang dewasa 

dan teman sebaya. Bimbingan dan 

dukungan dari pendidik dapat membantu 

anak mengembangkan kreativitas dan 

memperluas pengetahuan. Selain itu, 

teman-teman di sekitarnya yang memiliki 

keterampilan tertentu dapat mengajarkan 

mereka melalui metode atau 

pembelajaran langsung. Dengan 

demikian, anak dapat memperoleh 

informasi yang lebih luas dengan belajar 

dari dukungan orang lain (pendidik) dan 

tidak hanya berdasarkan pengalaman 

dengan benda-benda (Martini & 

Masganti Sitorus 2023). 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan 

penelitian model ADDIE yang secara 

jelasnya adalah Analysis berupa (meet 

assesment) dalam skala kecil berupa 

survey di toko buku dan observasi di 

lembaga PAUD. Design merupakan 

tahap perencanaan produk buku pop up 

book menentukan alur cerita yang akan 

digunakan dalam membuat produk, dan 

mempersiapkan alat-alat yang 

diperlukan untuk membuat buku pop up 

book. Development merupakan tahap 

pembuatan produk dan penilaian produk 

kepada dosen ahli. Implementation 

merupakan tahap diujikannya produk 

kepada semua anak dikelompok B TK 

Ilmi Amalia Kota Palu. Evaluation 
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merupakan tahap revisi dari hasil 

penelitian dan uji coba lapangan. 

Subjek penelitian ini akan 

mengambil anak yang ada di kelompok 

B di TK Ilmi Amalia Kota Palu, Objek 

dalam penelitian ini adalah 

pengembangan media pop up book 

untuk meningkatkan kemampuan 

kognitif anak usia dini dikelompok B TK 

Ilmi Amalia Kota Palu. Dalam penelitian 

ini teknik pengumpulan data adalah 

observasi, wawancara, dokumentasi, 

instrument penlitian. Analisis data 

dalam penelitian dan pengembangan 

ini meliputi analisis deskritif data 

kualitatif dan analisis data kuantitatif. 

Analisis data kualitatif dinyatakan 

dalam kata-kata dan simbol. Sedangkan 

data kuantitatif adalah data yang berupa 

penilaian yang dihimpun melalui 

instrumen penilaian para ahli tentang 

produk media Pop-Up Book untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif 

AUD. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian pengembangan ini 

dilaksanakan dengan mengikuti langkah-

langkah dari model ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, 

and Evaluation). Dalam tahap ini, 

peneliti melakukan analisis dengan cara 

melakukan observasi dan wawancara 

kepada guru di TK Ilmi Amalia, Kota 

Palu. Tujuan dari analisis ini adalah 

untuk mengumpulkan informasi 

mengenai penggunaan media Pop-Up 

Book dalam proses pembelajaran, 

khususnya dalam mengenalkan 

kemampuan kognitif pada anak usia dini. 

dalam penelitian ini, peneliti 

mengembangkan media Pop-Up Book 

dalam bentuk tiga dimensi untuk 

pembelajaran kemampuan kognitif anak 

usia 5-6 tahun. Media ini bertujuan untuk 

merangsang pemahaman konsep waktu, 

pengenalan angka, dan keterampilan 

memecahkan masalah, khususnya dalam 

aspek kognitif anak. Dengan 

menggunakan media Pop-Up Book, 

penyampaian materi menjadi lebih 

menarik dan efektif, sejalan dengan 

perkembangan zaman (Yulianingsih dan 

Astuti, 2021). 

Dalam pembuatan media ini, 

peneliti mempertimbangkan karakteristik 

anak-anak secara umum agar mereka 

lebih mudah memahami materi yang 

disampaikan. Media ini dirancang 

dengan gambar yang menarik dan 

penyajian materi yang tidak terlalu cepat, 

serta durasi yang singkat agar anak-anak 

tidak cepat merasa bosan. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa sekolah 

tersebut memerlukan pembelajaran yang 

bervariasi, terutama penggunaan media 

Pop-Up Book, untuk meningkatkan 

proses belajar anak-anak dan merangsang 

aspek perkembangan mereka. Dalam 

mengembangkan media Pop-Up Book 

yang berbentuk gambar untuk 

pembelajaran kemampuan kognitif anak, 

peneliti juga memperhatikan kebutuhan 

anak usia 5-6 tahun, yang memerlukan 

materi yang lebih konkret dan model 

pembelajaran yang bervariasi agar tidak 

cepat merasa bosan saat 

belajar.pemahaman anak akan lebih 

mendalam jika pembelajaran dilakukan 

dengan menggunakan media yang 

menarik dan nyata. Judul media Pop-Up 

Book ini adalah "Kemampuan Kognitif 

Anak Usia Dini." Peneliti memilih judul 

tersebut karena pentingnya mengajarkan 

pengembangan kognitif anak sejak dini. 

Selain itu, peneliti memperhatikan bahwa 

penggunaan media Pop-Up Book dalam 

bentuk gambar merupakan salah satu 

pilihan yang tepat, mengingat model 

pembelajaran di sekolah tersebut masih 

kurang bervariasi berdasarkan observasi 

awal yang dilakukan. 
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Isi media Pop-Up Book dalam 

bentuk gambar pembelajaran ini berfokus 

pada stimulasi perkembangan aspek 

pengenalan konsep waktu, pengenalan 

angka, dan keterampilan memecahkan 

masalah, yang semuanya mencakup 

kegiatan kognitif anak. Media ini 

menyajikan materi mengenai pengenalan 

konsep waktu, pengenalan angka, dan 

keterampilan memecahkan masalah. 

Dalam pengembangan media ini, peneliti 

menggunakan bahasa yang sederhana 

dan memilih warna yang menarik. 

Peneliti berharap bahwa setelah media 

Pop-Up Book berbentuk gambar 

pembelajaran ini dikembangkan, anak-

anak yang menggunakannya dapat 

menerapkan apa yang mereka pelajari 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil dari pengembangan Pop-Up 

Book berbentuk gambar ini kemudian 

divalidasi oleh dosen ahli materi dan ahli 

media untuk anak usia dini, yang 

memberikan skor rata-rata 3 atau 4, 

sehingga masuk dalam kategori baik dan 

sangat baik. Menurut para validator, 

media Pop-Up Book yang dikembangkan 

oleh calon peneliti dengan judul 

"Pembelajaran Pengembangan Kognitif 

Anak" layak untuk diimplementasikan 

kepada anak-anak, dengan catatan perlu 

dilakukan revisi sesuai dengan saran 

yang diberikan oleh validator.Setelah 

melakukan revisi, peneliti melaksanakan 

implementasi produk dengan mengambil 

sampel dari anak usia 5-6 tahun di TK 

Ilmi Amalia, Kota Palu. Dalam 

implementasi tersebut, peneliti 

mengamati bahwa anak-anak sangat 

tertarik dan antusias terhadap 

pembelajaran yang menggunakan media 

Pop-Up Book. Selain itu, minat belajar 

anak juga meningkat. Hal ini disebabkan 

oleh Pop-Up Book berbentuk gambar 

yang dikembangkan sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan anak, 

menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami serta gambar-gambar yang 

menarik bagi mereka.Setelah melakukan 

revisi dan implementasi pada anak, 

produk media ini telah mendapatkan 

penilaian yang baik, sehingga peneliti 

tidak perlu melakukan revisi tambahan. 

Dengan demikian, media Pop-Up Book 

berbentuk gambar yang dikembangkan 

oleh peneliti sudah dianggap layak untuk 

digunakan sebagai bahan ajar dan bacaan 

bagi anak usia 5-6 tahun. 

Melalui kegiatan pengamatan dan 

wawancara yang dilakukan peneliti 

bersama guru kelas terkait pembelajaran 

kemampuan kognitif anak melalui media 

Pop-Up Book di kelompok B TK Ilmi 

Amalia, Kota Palu menunjukkan tiga 

aspek yang ingin distimulasi. Berikut 

adalah hasil pengamatan sebelum 

penggunaan media Pop-Up Book: 

Sebelum penyajian materi dengan 

gambar Pop-Up Book, dari 15 anak yang 

diteliti dalam aspek pengenalan konsep 

waktu, terdapat 5 anak yang telah 

menunjukkan pemahaman, sementara 10 

anak belum; Dalam aspek pengenalan 

angka, 5 anak sudah menunjukkan 

pemahaman, sedangkan 10 anak belum; 

Untuk aspek memecahkan masalah, 

terdapat 3 anak yang telah menunjukkan 

kemampuan, sementara 12 anak belum. 

Berikut adalah hasil pengamatan 

setelah penggunaan media Pop-Up Book: 

Setelah penyajian materi dengan gambar 

Pop-Up Book, dari 15 anak yang diteliti 

dalam aspek pengenalan konsep waktu, 

terdapat 13 anak yang telah menunjukkan 

pemahaman, sementara 2 anak belum; 

Dalam aspek pengenalan angka, semua 

15 anak telah menunjukkan pemahaman, 

dan tidak ada anak yang belum; Untuk 

aspek memecahkan masalah, terdapat 14 

anak yang telah menunjukkan 

kemampuan, sedangkan 1 anak belum. 
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Dengan demikian, penggunaan 

media Pop-Up Book di TK Ilmi Amalia, 

Kota Palu, menunjukkan bahwa beberapa 

anak telah berkembang dalam aspek 

pengenalan konsep waktu, pengenalan 

angka, dan keterampilan memecahkan 

masalah. Perkembangan ini dapat dilihat 

dari perbandingan sebelum dan sesudah 

perlakuan penyajian materi serta simulasi 

menggunakan media Pop-Up 

Book.Aspek yang paling berkembang 

adalah pengenalan konsep waktu dan 

pengenalan angka, di mana setelah 

perlakuan menggunakan media Pop-Up 

Book, semua anak menunjukkan 

kemajuan. Hal ini menunjukkan bahwa 

media Pop-Up Book dapat merangsang 

tiga aspek perkembangan anak usia dini. 

Meskipun demikian, dalam aspek 

pengenalan konsep waktu, masih ada 2 

anak yang belum menunjukkan 

perkembangan. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa media Pop-Up Book masih 

memiliki beberapa kekurangan dan 

memerlukan beberapa revisi kecil terkait 

materi atau gambar. Selain itu, 

pengembangan lebih lanjut perlu 

dilakukan untuk memperluas 

kemampuan kognitif anak, tidak hanya 

mencakup beberapa aspek, tetapi juga 

banyak aspek lainnya yang relevan bagi 

anak usia 5-6 tahun. 

Selama penelitian yang 

berlangsung sekitar 3 minggu, peneliti 

mengamati aspek pengenalan angka 

dengan menggunakan Pop-Up Book 

sebagai media pembelajaran. Aspek ini 

mulai muncul ketika anak-anak 

memahami pengertian kemampuan 

kognitif, di mana mereka dapat 

menunjukkan angka dengan benar dan 

menyusun angka secara acak. 

Berdasarkan hasil pengamatan sebelum 

perlakuan menggunakan Pop-Up Book, 

terdapat 10 anak yang belum 

menunjukkan perkembangan dalam 

pengenalan angka, seperti belum dapat 

mengenali atau menunjukkan angka 

dengan tepat dan menyusun angka secara 

acak. Media Pop-Up Book terbukti 

efektif dalam membantu anak usia dini 

mengenal angka. Bentuk visual, cerita, 

dan interaksi langsung meningkatkan 

pemahaman angka, pengenalan simbol, 

dan konsep jumlah dengan cara yang 

menyenangkan dan bermakna. Hal ini 

sejalan dengan teori belajar anak usia dini 

yang berfokus pada pengalaman konkret 

dan multisensori, menurut Wahyuni et al. 

(2022). 

Pentingnya media pembelajaran 

Pop-Up Book terhadap hasil belajar 

kemampuan kognitif terletak pada 

kemampuannya untuk membantu guru 

merancang pembelajaran yang lebih 

menarik. Dengan adanya media ini, rasa 

ingin tahu anak dapat dibangkitkan, 

mendorong mereka untuk lebih aktif, 

serta meningkatkan kreativitas anak di 

bidang lainnya. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan, sebelum 

perlakuan terdapat 10 anak yang belum 

menunjukkan perkembangan dalam 

aspek pengenalan waktu. Contohnya, 

mereka belum memahami urutan waktu 

dengan tepat (pagi, siang, sore, dan 

malam), kesulitan menyebutkan aktivitas 

rutin pada waktu tertentu, dan kurang 

menunjukkan pemahaman terkait waktu 

berdasarkan kegiatan sehari-hari (seperti 

waktu tidur, bermain, dan belajar). Hal 

ini disebabkan oleh beberapa faktor, 

termasuk kurangnya pemahaman dari 

orang tua maupun guru mengenai konsep 

pengenalan waktu secara rutin. 

Setelah diberi perlakuan 

menggunakan media Pop-Up Book yang 

dirancang khusus untuk mengenalkan 

konsep waktu (seperti aktivitas harian 

tokoh, alur cerita berurutan, kalender 

anak, dan ilustrasi jam sederhana), terjadi 

peningkatan dalam beberapa aspek. 
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Anak-anak mulai bisa menyebutkan 

urutan kegiatan harian sesuai waktu 

(pagi, siang, sore, malam), dapat 

mengelompokkan aktivitas berdasarkan 

waktu terjadinya (contoh: "kita mandi 

pagi", "kita tidur malam"), memahami 

konsep dasar waktu seperti “sebelum 

bermain, kita belajar dulu,” dan menjadi 

lebih fokus serta aktif saat belajar karena 

media Pop-Up Book menyajikan visual 

dan cerita yang menarik. Media Pop-Up 

Book yang bersifat konkret dan interaktif 

membantu anak membangun 

pemahaman abstrak mengenai waktu 

menjadi lebih nyata dan mudah 

dipahamiDari hasil pembahasan, peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa media Pop-

Up Book secara signifikan meningkatkan 

pemahaman anak terhadap konsep 

waktu, khususnya dalam mengenali 

urutan kegiatan, membedakan bagian 

waktu (pagi, siang, sore, malam), dan 

memahami istilah waktu seperti 

“sebelum” dan “sesudah.” Pembelajaran 

yang berbasis visual dan interaktif 

terbukti lebih efektif dalam membantu 

anak usia dini memahami konsep-konsep 

yang bersifat abstrak. Dukungan media 

yang sesuai dengan karakteristik 

perkembangan kognitif anak (konkret, 

naratif, dan visual) sangat penting dalam 

proses pembelajaran anak usia dini.  

Aspek perkembangan pemecahan 

masalah, sebelum perlakuan terdapat 12 

anak yang belum menunjukkan 

perkembangan. Salah satu penyebabnya 

adalah kurangnya rasa percaya diri anak 

terhadap dirinya sendiri, sehingga 

mereka merasa kesulitan untuk 

menyelesaikan masalah secara mandiri. 

Sebelum diberikan perlakuan dengan 

menggunakan media Pop-Up Book, 

keterampilan pemecahan masalah pada 

anak usia dini cenderung masih terbatas. 

Anak-anak sering mengalami kesulitan 

dalam mengidentifikasi permasalahan 

sederhana yang muncul dalam aktivitas 

sehari-hari dan belum mampu mencari 

alternatif solusi secara mandiri. Proses 

berpikir kritis dan logis mereka masih 

dalam tahap perkembangan, sehingga 

dalam menghadapi situasi tertentu, anak 

lebih cenderung mengandalkan bantuan 

guru atau orang dewasa. peneliti 

menyimpulkan bahwa penggunaan 

media Pop-Up Book memberikan 

dampak positif terhadap perkembangan 

keterampilan pemecahan masalah pada 

anak usia dini. Sebelum perlakuan, anak 

sering mengalami kesulitan dalam 

mengenali dan menyelesaikan masalah 

secara mandiri akibat keterbatasan dalam 

berpikir logis dan sistematis. Namun, 

setelah perlakuan menggunakan media 

Pop-Up Book, anak menunjukkan 

peningkatan dalam mengenali 

permasalahan, memahami alur sebab-

akibat, serta mampu menemukan solusi 

secara kreatif dan mandiri. Media ini 

terbukti efektif karena menawarkan 

pengalaman belajar yang menarik, 

konkret, dan interaktif, sesuai dengan 

tahapan perkembangan kognitif anak. 

Hasil ini didukung oleh pendapat para 

ahli dan penelitian yang menunjukkan 

bahwa Pop-Up Book dapat merangsang 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan 

reflektif anak dalam menyelesaikan 

masalah sederhana. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengembangkan 

media pembelajaran Pop-Up Book tiga 

dimensi untuk merangsang kemampuan 

kognitif anak usia 5–6 tahun, terutama 

dalam mengenali konsep waktu, angka, 

dan keterampilan memecahkan masalah. 

Media ini dirancang menarik dan sesuai 

dengan karakteristik anak, serta telah 

divalidasi oleh para ahli dengan hasil 

yang memuaskan. Penerapan di TK Ilmi 

Amalia Kota Palu menunjukkan 
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peningkatan signifikan dalam tiga aspek 

kognitif yang diamati. Meskipun ada 

beberapa kekurangan, media Pop-Up 

Book terbukti layak digunakan sebagai 

alat ajar dan memiliki potensi besar 

dalam mendukung pembelajaran anak 

usia dini. 

Penggunaan media Pop-Up Book 

terbukti efektif dalam meningkatkan tiga 

aspek penting perkembangan kognitif 

anak usia dini, yaitu: 

 

1. Pemahaman Angka: Anak 

menunjukkan peningkatan dalam 

kemampuan mengenali angka dengan 

benar, sehingga penggunaan media ini 

mempermudah proses belajar. 

2. Pemahaman Konsep Waktu: Anak 

menjadi lebih mampu mengenali urutan 

waktu (pagi, siang, sore, malam) dan 

menghubungkannya dengan aktivitas 

sehari-hari. Tampilan visual dan cerita 

pada Pop-Up Book membantu anak 

memahami konsep waktu yang abstrak. 

3. Kemampuan Berpikir Logis dan 

Reflektif: Setelah perlakuan, anak dapat 

menyusun langkah-langkah pemecahan 

masalah dengan lebih sistematis dan 

menunjukkan pemahaman tentang sebab-

akibat dalam cerita yang disajikan. 

Secara keseluruhan, Pop-Up Book 

sebagai media yang konkret, visual, dan 

interaktif sangat mendukung 

perkembangan kognitif anak usia 5–6 

tahun dan layak untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran di PAUD. 
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